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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sangat menghormati kedudukan manusia, begitu
juga hukum yang diterapkan. Hukum Islam yang diatur sedemikian rupa tiada
lain adalah untuk merealisir kemaslahatan manusia dalam kehidupan ini, menarik
keuntungan untuk mereka, dan melenyapkan bahaya dari mereka.' Ada lima hal
mendasar yang termasuk kebutuhan primer manusia yang harus dilindungi dan dijaga
yaitu: agama, jiwa, akal, harta dan keturunan. Untuk menyelamatkan agama, Islam
mewajibkan ibadah, sekaligus melarang hal-hal yang merusaknya. Untuk
menyelamatkan jiwa, Islam mewajibkan umat manusia untuk makan tetapi secara
tidak berlebihan. Untuk menyelamatkan akal, Islam mewajibkan antara lain
pendidikan sekaligus melarang hal-hal yang merusak akal seperti minuman keras.
Untuk menyelamatkan harta, Islam mensyariatkan hukum mu’amalah sekaligus
melarang langkah-langkah yang merusaknya seperti pencurian dan perampokan.
Untuk meyelamatkan keturunan, Islam mengatur hukum pernikahan dan melarang
perzinaan.2

Pernikahan merupakan media untuk mencapai tujuan syariat Islam yang

salah satunya adalah bentuk perlindungan keturunan (hifzan-nasl), demi

' Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, alih bahasa Noer Iskandar al-Barsany,
Moh. Tolchah Mansoer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 331.

> Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika Membaca Islam Dari Kanada Dan
Amerika, (Yogyakarta: Nawesea Press, 2006), 45.



melestarikan keturunan dan menghindari kesyubhatan (tercemar) dalam
penentuan nasab. Oleh karena itu, penyaluran nafsu biologis manusia harus
dengan batas koridor agama, sehingga terhindar dari perangkap perbuatan mesum
atau zina di luar pagar pernikahan.’

Perzinaan merupakan salah satu perbuatan yang menyalahi hukum
sehingga hasil dari perbuatan tersebut membawa efek tidak hanya bagi pelaku
zina namun juga anak hasil zina.* Zina adalah hubungan seksual antara seorang
laki-laki dan seorang perempuan yang belum atau tidak ada ikatan nikah.’ Islam
melarang zina dengan pernyataan yang keras, bahkan memberikan sanksi bagi
mereka yang melakukannya.

Larangan yang cukup bijaksana mengenai zina dimulai dengan perintah
tidak boleh mendekati zina.® Allah SWT berfirman dalam surah a/-Isra’ ayat 32
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Artinya :

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.’

Ayat ini menegaskan bahwa janganlah mendekati zina dengan melakukan
hal-hal walau hanya menghayalkannya sehingga dapat mengantar kamu

terjerumus dalam keburukan itu, sesungguhnya zina merupakan perbuatan yang

> Abu Yasid, Islam Akomodatif: Rekonstruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Universal,
(Yogyakarta: LKIS, 2004), 86.

* Mahjudin, Masail Fighiyah, (Jakarta: Kalam Mulia, 1992), 79.

® Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), 237.

® Chuzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus,
1995), 101.

" Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya, Jilid 5, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), 471.



sangat keji yang melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang
buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis.®

Anak merupakan pemegang keistimewaan orang tua, waktu orang tua
masih hidup anak sebagai penenang, dan sewaktu orang tua sudah meninggal,
anak adalah lambang penerus dan lambang keabadian. Anak mewarisi tanda-
tanda kesamaan dengan orang tuanya, termasuk ciri khas, baik maupun buruk,
tinggi maupun rendah. Anak adalah belahan jiwa dan potongan daging orang
tuanya.9

Anak hasil hubungan di luar nikah dalam pandangan Islam disebut dengan
istilah anak zina (walad al-zina), anak tabi’y atau anak /i’an dan dianggap
sebagai anak yang tidak sah.' Sedangkan dalam KUHPerdata (Burgelijk
Wetboek) anak tersebut dinamakan “naturlijk kind” anak itu dapat diakui atau
tidak diakui oleh ayah atau ibunya. Anak dari hasil hubungan luar nikah tersebut
menjadi problematika hukum tersendiri atas kedudukannya dalam hal
keperdataannya. Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) sebagai sumber rujukan
hukum umat islam di Indonesia sekaligus referensi keputusan hukum di lembaga
pengadilan agama menjelaskan:'' Pada pasal 100 KHI berbunyi: ”Anak yang lahir
di luar hubungan perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya

dan keluarga ibunya”. Maka, anak tersebut hanya ditetapkan sebagai anak dari

® Sayyid Qutb, TafSir f7 Zilalil Qur’an, Terjemahan Abdul Hayyie al Kattani, Juz VIII, (Jakarta:
Gema Insani Pers, 2002), 251-252.

® Yusuf al Qhardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Terjemahan Mu'ammal Hamidy, (Surabaya:
PT Bina Ilmu, 1976), 256-158.

' Tim Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, Analisa Hukum Islam Tentang Anak Luar Nikah,
(Jakarta: 2004), 49.

1 Amiur Nuruddin, Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia: Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih UU No 1/1974 Sampai KHI, (Jakarta: Kencaran, 20006),
29.



seorang ibu. Secara tersurat dijelaskan pula pada Pasal 43 ayat (1) UU No.l
Tahun 1974 yang berbunyi: “Anak yang dilahirkan di luar perkawinan hanya
mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya ”.

Kedudukan maupun status anak di luar perkawinan yang sah dengan anak
sah dalam peraturan perundang-undangan memiliki kriteria dan status yang
berbeda. Menurut KHI sebagaimana yang dicantumkan dalam Pasal 99, yang
berbunyi bahwa anak yang sah adalah :

1. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah.
2. Hasil pembuahan suami isteri yang sah diluar rahim dan dilahirkan oleh
isteri tersebut.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010
menguji Pasal 43 ayat (1) UUP, sehingga pasal tersebut harus dibaca: Anak yang
dilahirkan di luar perkawinan mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan
keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/atau alat bukti lain menurut
hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan keluarga
ayahnya.

Dengan dikeluarkannya Putusan MK tersebut menuai kontroversi di
kalangan akademisi Islam untuk melakukan kajian terhadap Putusan MK tersebut
agar tidak terjadi pertentangan dalam hukum perkawinan Islam di Indonesia dan
menimbulkan kerancuan. Berikut pendapat para ulama mazhab terkait status
anak hasil zina yang lahir tanpa ada ikatan pernikahan, maka ada dua pendapat

ulama.



Pendapat pertama adalah anak tersebut dinasabkan pada ibunya walaupun
seandainya ayah biologisnya mengklaim bahwa ia adalah anaknya. Ini pendapat
mayoritas ulama antar mazhab yaitu mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali dan
sebagian mazhab Hanafi.'” Pendapat kedua, status anak zina dalam kasus ini
dinasabkan kepada ayah biologisnya apabila anak lahir di atas 6 bulan setelah
akad nikah antara kedua pezina. Tidak dinasabkan ke ayah biologisnya jika anak
lahir kurang dari enam bulan pasca pernikahan, kecuali apabila si suami
melakukan ikrar pengakuan anak."’

Dalam Alquran, kata nasab disebut di tiga tempat, yaitu dalam surah a/-
Furgan ayat 54 dan al-Saffat ayat 158, masing-masing dalam bentuk mufrad

(nasab) dan dalam surah a/-Mu’minun ayat 101 dalam bentuk jamak (ansab).
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Artinya :

“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan musaharah dan adalah Tuhanmu Maha
Kuasa.”"*

2 Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Qudamah al-Hanbali bin Migdam Ibnu Abdullah,
Al-Mughni, Juz VIII, (Kairo: Dar al-Hadith, 1995), 122.

B Abdillah Muhammad bin Muflih bin Muhammad bin Mufarraj, A/l-Furi’, Juz XI, (Beirut:
Baitul Afkar, t.t.), 625.

" Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya, Jilid 7, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), 47.
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Artinya :

“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan
sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke
neraka).”">
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Artinya :

“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.”"°

Secara etimologis nasab berarti a/-garabah (kekerabatan). Menurut al-
Lubily, istilah nasab sudah dikenal maksudnya, yaitu jika engkau menyebut
seseorang maka engkau akan mengatakan fulan bin fulan, atau menisbatkannya
pada sebuah suku, Negara atau pekerjaan.'’

Nasab dalam hukum perkawinan Indonesia dapat didefinisikan sebagai
sebuah hubungan darah (keturunan) antara seorang anak dengan ayahnya, karena
adanya akad nikah yang sah. Nasab merupakan nikmat yang paling besar yang
diturunkan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya, sebagaimana firman Allah
dalam surah a/-Furgan ayat 54 diatas, oleh karenanya Islam sangat menekankan
pentingnya hubungan nasab/darah (Rahim/Arham). Dalam sejumlah ayat dan
hadis terdapat perintah menjaga hubungan darah (silaturrahmi) dan kecaman

keras terhadap orang yang memutuskan hubungan darah. Lebih penting lagi

adalah hubungan darah dengan orang yang menurunkannya. Melihat teks-teks

'® Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya, Jilid 8, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), 324.

'® Kementrian Agama Republik Indonesia, Alguran Dan Terjemahnya, Jilid 6, (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), 546.

" Akhmad Jalaludin, “Nasab : Antara Hubungan Darah dan Hukum Serta Implikasinya Terhadap
Kewarisan”, (Surakarta: Jurnal Publikasi Ilmiah, 2012), 67.



Alquran di atas maka jelas bahwa permasalahan nasab ini dalam Islam
merupakan hal yang sangat penting.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis bermaksud mengkaji pandangan
tokoh masyarakat yakni orang terkemuka atau orang yang menjadi panutan yang
biasa disebut dengan ulama atau kyai yang ada di Desa Tegalsari Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember terkait masalah hubungan nasab anak zina dengan
ayah biologisnya. Oleh karena itu penulis menyusun skripsi ini dengan judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Di Desa
Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tentang Hubungan Nasab
Anak Zina Dengan Ayah Biologisnya”. Karena di Desa Tegalsari kerap kali
terjadi perzinaan hingga melahirkan seorang anak zina, dan ketika anak zina itu
lahir maka hak-hak yang sebenarnya dimiliki oleh anak tersebut hilang karena

anak tersebut lahir dari perbuatan zina.

. Identifikasi Dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dilakukan identifikasi dan
batasan masalah sebagai berikut :
1. Identifikasi masalah
a. Pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember mengenai nasab
b. Pandangan tokoh masyarakat Desa tegalsari Kecamatan Ambulu

Kabupaten Jember mengenai anak zina



c. Pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah
biologisnya

d. Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat Desa
Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang hubungan
nasab anak zina dengan ayah biologisnya

2. Batasan masalah
Dengan adanya identifikasi masalah diatas, maka untuk memberikan arah
yang jelas atau fokus dalam penelitian ini penulis membatasi hanya beberapa
masalah saja yaitu :

a. Pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah
biologisnya

b. Analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat Desa
Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang nasab anak zina

dengan ayah biologisnya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan, maka pokok permasalahan
yang akan dijadikan pembahasan dan akan diteliti secara mendalam oleh penulis

yaitu :



Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah
biologisnya?

Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh masyarakat
Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang hubungan

nasab anak zina dengan ayah biologisnya?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran

hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang mungkin

pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnnya sehingga diharapkan tidak ada

pengulangan materi secara mutlak.

Untuk mengetahui validitas penelitian yang penulis lakukan, maka dalam

kajian pustaka ini, penulis akan menguraikan beberapa skripsi hasil para sarjana

syariah, yang mempunyai kemiripan tema tetapi perspektif bahasannya berbeda.

Hal ini penting untuk bukti bahwa penelitian ini merupakan penelitian murni,

yang jauh dari upaya plagiat. Adapun skripsi tersebut adalah :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Itmaamul Wafa Samudra pada tahun 2015
yang ditulis dalam bentuk skripsi dengan judul “Studi Terhadap Pendapat
Imam Ahmad Bin Hanbal Tentang Hubungan Nasab Anak Atas Ayah
Biologisnya’. Penelitian ini adalah penelitian /library research. Dalam
penelitian ini membahas tentang pemikiran Imam Ahmad Bin Hanbal

mengenai status nasab anak zina terhadap ayah biologisnya. Dimana anak
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zina tidak dapat dinasabkan kepada ayah biologisnya namun tetap
dinasabkan kepada ibu dan keluarga ibunya.'®

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Mahbub pada tahun 2003 yang ditulis
dalam skripsi dengan judul “Anak Zina Dan Implikasinya Terhadap Hak-hak
Kewarisan Dalam Persperktit Hukum Islam Dan KUHPerdata (BW)'.
Dalam penelitian ini disebutkan bahwa pandangan jumhur ulama’ terhadap
anak zina tidak dapat dinasabkan kepada ayahnya, karena beralasan anak
tersebut berasal dari hubungan yang tidak sah, maka tidak terjadi saling
mewarisi di antaranya. Begitu pula dengan hukum perdata BW yang
menyebutkan bahwa anak zina tidak mendapatkan warisan dari orang tua
biologisnya, karena yang berhak mendapatkan warisan adalah mereka yang
mempunyai hubungan hukum satu sama lain, dengan kata lain bahwa, anak
zina tidak diakui dan tidak disahkan menurut hukum. '

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Shadiq Sandimula pada tahun 2014 yang
ditulis dalam bentuk skripsi dengan judul “Studi Komparatif Mazhab Syafi’i
dan Mazhab Hanafi Tentang Status Dan Hak Anak Luar Nikah” Dalam
penelitian ini membahas tentang perbedaan dan persamaan antara mazhab
Syafi'i dan mazhab Hanafi dalam menentukan status dan hak anak luar
nikah. Dimana kedua madzhab ini berbeda dalam penentuan kriteria anak

luar nikah, namun kedua mazhab ini sepakat bahwa anak luar nikah tidak

® Itmaamul Wafa Samudra, “Studi Terhadap Pendapat Imam Ahmad Bin Hanbal Tentang
Hubungan Nasab Anak Atas Ayah Biologisnya” (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)
¥ M. Mahbub, “ Anak Zina Dan Implikasinya Terhadap Hak-hak Kewarisan Dalam Persperktif
Hukum Islam Dan KUHPerdata (BW)” (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)



11

dapat mewarisi dari ayah biologisnya, melainkan hanya kepada ibunya dan
keluarga ibunya.?’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Muhtarom pada tahun 2009 yang ditulis
dalam bentuk skripsi “7es DNA (Deoxirybo Nucleic Acid) Sebagai Alat
Bukti Hubungan Nasab Dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam penelitian
ini membahas tes DNA sebagai bukti primer dalam menentukan hubungan
nasab seseorang maupun menentukan hak waris seseorang. Dalam skripsi ini
tes DNA dikategorikan sebagai alat bukti garinah yang menjadikan tes DNA
itu sah secara yuridis karena telah sesuai dengan konsep alat-alat bukti.*’

Sedangakan penelitian yang akan dibahas pada skripsi ini berbeda dengan
penelitian terdahulu di atas yaitu “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan

Tokoh Masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember

Tentang Hubungan Nasab Anak Zina Dengan Ayah Biologisnya”’. Dimana

penulis akan membahas tentang pandangan beberapa tokoh masyarakat di Desa

Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember mengenai hubungan nasab anak

zina dengan ayah biologisnya dan akan dikaji menggunakan hukum Islam.

 Nur Shadiq Sandimula, “Studi Komparatif Mazhab Syafi’l dan Mazhab Hanafi Tentang Status
Dan Hak Anak Luar Nikah” (Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014)

! Ali Muhtarom, “Tes DNA (Deoxirybo Nucleic Acid) Sebagai Alat Bukti Hubungan Nasab
Dalam Perspektif Hukum Islam”, (Skripsi-UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009)
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E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan
Ambulu Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah
biologisnya

Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh
masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang

hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut :

1.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan sebagai bahan bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji hukum keluarga Islam serta bermanfaat bagi
pembaca pada umumnya, dan khusus bagi mahasiswa dan mahasiswi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, khususnya Fakultas
Syariah dan Hukum Program Studi Hukum Keluarga dalam hal yang
berkaitan dengan masalah terkait

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
hukum dalam mengatasi masalah seputar tentang zina, memberikan masukan
moral kepada masyarakat luas terutama kepada pemuda-pemudi Islam
hendaknya menjaga harga diri mereka, serta menjauhi pergaulan yang

menjurus kepada perbuatan zina karena hal itu dilarang oleh agama, dan
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sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan sebuah kemaslahatan

bersama.

G. Definisi Operasional

Dalam memahami judul skripsi perlu adanya pendefinisian judul secara
operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan penulis bahas dalam
skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Masyarakat Desa
Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tentang Hubungan Nasab
Anak Zina Dengan Ayah Biologisnya”.

Agar menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam pengertian maksud
dari judul diatas, maka penulis memberikan definisi yang menunjukkan ke arah
pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki, dengan maksud dari judul
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Hukum Islam
Hukum Islam yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah pendapat
para ulama dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).
2. Pandangan
Pengetahuan atau pendapat.
3. Tokoh mayarakat
Orang yang terkemuka atau kenamaan®. Yakni orang yang menjadi panutan

dalam masyarakat. Tokoh masyarakat dalam penelitian ini adalah tokoh

?2 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), 394.
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masyarakat dalam bidang keagamaan atau yang biasa disebut dengan kyai atau
ustadz.
4. Nasab
Nasab yaitu keturunan atau kerabat. Pertalian kekeluargaan berdasarkan
hubungan darah melalui akad perkawinan yang sah.
5. Anak zina
Anak zina adalah anak yang lahir dari suatu perbuatan zina, yaitu
hubungan kelamin antara laki-laki dengan perempuan yang tidak terikat

dalam nikah yang sah.”

H. Metode Penelitian

Metode sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji
kebenaran suatu pengetahuan agar sebuah karya ilmiah (dari suatu penelitian)
dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan
menggunakan metode ilmiah.”* Dalam skripsi ini menggunakan penelitian field
research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang langsung terjun ke
lapangan.25
1. Datayang dikumpulkan

Terkait dengan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini data

yang dikumpulkan adalah :

# Amir syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), 148.
** Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 51-52.
% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Maliki Pers, 2010), 11.
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Pendapat tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah
biologisnya
Sumber data

Berdasarkan jenis data yang ditentukan sebelumnya maka dalam
penelitian ini sumber data berasal dari sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber primer
Sumber data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian.
Dalam penelitian ini sumber primer meliputi: beberapa pandangan tokoh
masyarakat Desa Tegalsari tentang hubungan nasab anak zina dengan
ayah biologisnya dengan didasarkan pada alasan-alasan yang
dikemukakan.
b. Sumber sekunder
Sumber Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti :
Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahnya
Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan proses baik tidaknya sebuah
penelitian. Maka kegiatan pengumpulan data harus dirancang dengan baik
dan sistematis, agar data yang dikumpulkan sesuai dengan permasalahan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Wawancara
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Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara
langsung antara pewawancara atau peneliti dengan informan. Peneliti
melakukan wawancara dengan informan di tempat penelitian. Dengan
teknik wawancara ini peneliti akan memperoleh data yang bersifat
fakta.”®

4. Teknik pengolahan data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut :

a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan
memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi
kesesuaian, keselarasan satu dengan yang lainnya, keaslian, kejelasan
serta relevansinya dengan permasalahan.”’” Teknik ini digunakan untuk
memeriksa kelengkapan yang sudah penulis dapatkan dari hasil
wawancara.

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data sedemikian rupa sehingga
dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan masalah.
Penulis melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan.

5. Teknik analisis data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalisis

dengan menggunakan penelitian sebagai berikut:

%% Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97.
* Muhammad Abdul Kadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),
91.
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a. Teknik deskriptif analisis, yaitu metode yang menjelaskan atau
menggambarkan data secara rinci dan sistematis semua fakta aktual
yang diketahui, kemudian dianalisis dan ditarik sebuah kesimpulan,
sehingga dapat memberikan sebuah pemahaman yang mendalam dan
menyeluruh. Dalam hal ini dengan mengemukakan tentang hubungan
nasab anak zina dengan ayah biologisnya.

b. Pola pikir deduktif, yakni berangkat dari sesuatu yang umum menuju

kepada pengetahuan yang bersifat khusus.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada pembahasan skripsi
ini, penulis akan mencoba untuk menguraikan isi pembahasannya. Adapun
sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab dengan pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah uraian pendahuluan yang berisi gambaran umum yang
berfungsi sebagai pengantar dalam memahami pembahasan bab berikutnya. Bab
ini meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah pembahasan, menguraikan tentang teori nasab dalam
Islam. Bab ini akan menguraikan pengertian nasab, sebab terjadinya hubungan
nasab, cara menentukan nasab, akibat dari hubungan nasab. Teori tentang anak

zina, menguraikan pengertian anak zina dan dampak hukum terhadap anak zina.
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Bab ketiga berisi gambaran umum Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember, profil singkat tokoh masyarakat yang bersangkutan dan
pandangannya tentang hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya.

Bab keempat adalah kajian analisis hukum Islam terhadap pandangan
tokoh masyarakat Desa Tegalsari Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember tentang
hubungan nasab anak zina dengan ayah biologisnya.

Bab kelima adalah merupakan sebuah penutup dari skripsi. Bab ini berisi
tentang kesimpulan dan saran dari uraian yang dikemukakan dalam penyusunan

skripsi ini. Bab ini juga merupakan jawaban dari pokok masalah.



